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) " yang menikah pada usia dini. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif,
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Accepted Aug 19%, 2024 pernikahan, tantangan yang dihadapi, serta faktor-faktor yang mempengaruhi

kesejahteraan mereka. Subjek penelitian 3 pasangan yang sudah tidak
melanjutkan Pendidikan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang dilakukan mulai
Kesejahteraan subjektif dari mereduksi data, menyajikan data serta menarik kesimpulan. Hasil
Pernikahan usia dini penelitian menunjukkan bahwa terdapat aspek positif seperti menghindari
Dukungan sosial pergaulan bebas dan keberhasilan dalam merintis usaha, jika dilihat dari aspek
negatif dapat berupa perbedaan pendapat yang menimbulkan pertengkaran dari
sebuah emosi. Kualitas hubungan, dukungan sosial, kesejahteraan mental,
sumberdaya ekonomi, dan kesehatan fisik merupakan faktor-faktor penting
yang mendukung subjective well-being. Namun, pasangan usia dini juga
menghadapi berbagai tantangan, seperti kurangnya pengalaman hidup, beban
ekonomi di akibat kan minim nya relasi dan sangat sulit mencari pekerjaan
tetapi, kurangnya dukungan sosial, kesehatan mental, dan kesehatan fisik.
Penting untuk memberikan dukungan kepada pasangan usia dini untuk
membantu mereka mengatasi tantangan dan meningkatkan subjective well-
being mereka. Dukungan ini dapat datang dari berbagai pihak, seperti keluarga,
teman, komunitas, dan pemerintah.
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Pendahuluan

Pernikahan adalah pilihan manusia untuk hidup bersama dengan orang yang diinginkannya, pada zaman
dahulu banyak yang menganggap bahwa perkawinan dapat meringankan beban orang tua, meningkatkan taraf
hidup serta menghasilkan keturunan, sehingga tidak sedikit di kalangan Masyarakat yang menerima sistem
perjodohan. Perjodohan merupakan hal yang sering terjadi karena anak Perempuan pada masa itu masih
dianggap kurang wawasan dalam pengetahuan terkait perkawinan, tetapi zaman sekarang sudah berbeda,
karena pada zaman ini sudah berkurang dengan adanya diskriminasi di bidang pendidikan pada Perempuan,
sehingga pendidikan dan pengetahuan perempuan semangkin mengalami peningkatan. Emansipasi pada
perempuan menuntut adanya persamaan hak dan kewajiban dalam perkawinan, bahkan dengan pendidikan
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yang tinggi banyak perempuan yang menginginkan berkarir untuk dapat meraih masa depannya (Oktarina at
al., 2015).

Relasi awal dalam kehidupan manusia sebagai makhluk sosial dimulai dari keluarga, pernikahan dan
persahabatan antara sesama dalam ruang lingkup ikatan sosial yang lebih kecil. Setiap manusia tidak dapat
hidup sendiri tanpa adanya bantuan orang lain atau juga disebut dengan naluri gregoriousness yaitu naluri untuk
hidup bersama atau berkelompok dengan manusia lainnya. Dalam memenuhi kebutuhan tersebut manusia perlu
melakukan interaksi satu sama lainnya. Salah satu sifat hakiki manusia adalah bahwa manusia itu merupakan
makhluk individu yang bersifat unik atau khas, selain sebagai makhluk individu, manusia juga merupakan
makhluk sosial (Hutagalung, 2015). Manusia mempunyai kebebasan untuk memilih pasangannya dan waktu
untuk melaksanakan perkawinan. Kebebasan yang mereka miliki pasti akan berdampak pada kehidupan mereka
di masa depan. Oleh karena itu, kebebasan tersebut dimaksudkan untuk memperlancar kebahagiaan dan
memperpanjang kebahagiaan rumah tangganya. Dalam kehidupan berumah tangga tentu tak hanya keceriaan
saja yang hadir, permasalahan rumah tangga juga akan menjadi problematis. Permasalahan umum dalam
kehidupan berumah tangga adalah berhubungan dengan pasangan, beradaptasi dengan keluarga, dan
memenuhi kebutuhan finansial keluarga.

Pernikahan pada usia dini, yang umumnya terjadi di bawah usia 18 tahun, masih menjadi fenomena yang
signifikan di berbagai belahan dunia, termasuk Indonesia. Praktik ini sering kali didorong oleh berbagai faktor,
seperti tekanan sosial, tradisi budaya, serta keterbatasan ekonomi dan pendidikan. Meskipun dianggap sebagai
solusi dalam beberapa konteks sosial, pernikahan usia dini kerap membawa berbagai konsekuensi yang
kompleks, baik bagi individu maupun pasangan yang terlibat.

Salah satu aspek penting yang sering diabaikan dalam pernikahan usia dini adalah subjective well-being,
yaitu persepsi individu terhadap kebahagiaan dan kepuasan hidup mereka. Subjective well-being mencakup
komponen emosional, seperti kebahagiaan dan kepuasan hidup, serta evaluasi kognitif terhadap kehidupan
secara keseluruhan. Dalam konteks pernikahan usia dini, subjective well-being menjadi isu yang krusial karena
pasangan muda sering kali belum memiliki kematangan emosional dan keterampilan yang diperlukan untuk
menghadapi tantangan hidup berumah tangga.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pasangan yang menikah pada usia dini lebih rentan terhadap
masalah seperti konflik perkawinan, ketidakstabilan ekonomi, dan keterbatasan akses terhadap pendidikan dan
kesempatan kerja. Kondisi ini dapat berpengaruh negatif terhadap subjective well-being mereka, yang pada
akhirnya mempengaruhi kualitas pernikahan dan kehidupan mereka secara keseluruhan. Namun, terdapat pula
pasangan yang, meskipun menikah pada usia dini, mampu mencapai tingkat kesejahteraan yang relatif tinggi
melalui dukungan sosial yang kuat, adaptasi, dan kemauan untuk belajar

Dalam beberapa tahun terakhir, pernikahan dini telah menurun secara signifikan di beberapa daerah,
Perubahan norma dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan ini menjangkau batas usia
untuk melakukan perkawinan, perbaikan norma, menjangkau dengan menaikkan batas minimal umur
perkawinan bagi wanita. Dalam hal ini batas minimal umur perkawinan bagi wanita disamakan dengan batas
minimal umur perkawinan bagi pria, yaitu 19 (sembilan belas) tahun. Batas usia dimaksud dinilai telah matang
jiwa raganya untuk dapat melangsungkan perkawinan agar dapat mewujudkan tujuan perkawinan secara baik
tanpa berakhir pada perceraian dan mendapat keturunan yang sehat dan berkualitas. Diharapkan juga kenaikan
batas umur yang lebih tinggi dari 16 (enam belas) tahun bagi wanita untuk kawin akan mengakibatkan laju
kelahiran yang lebih rendah dan menurunkan resiko kematian ibu dan anak. Selain itu juga dapat terpenuhinya
hak-hak anak sehingga mengoptimalkan tumbuh kembang anak termasuk pendampingan orang tua serta
memberikan akses anak terhadap pendidikan setinggi-tingginya (Indrawati, & Santoso, 2020).

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional BKKBN merupakan lembaga yang mendapat
tugas untuk mengendalikan jumlah penduduk melalui penyelenggaraan program kependudukan dan Keluarga
Berencana, serta meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia melalui pembangunan keluarga
berdasarkan Undang-Undang Nomor 52 Tahun 2009 tentang Perkembangan Kependudukan dan
Pembangunan Keluarga. (Hasto 2022).

BKKBN mencatat bahwa wanita muda di Indonesia dengan usia 10-14 sebanyak 0,2% atau lebih dari 22.000
(dua puluh dua ribu) sudah menikah BKKBN. Di Indonesia, satu dari sembilan anak wanita berusia 20-24 tahun
sudah menikah sebelum mencapai 18 tahun. Saat ini ada 1,2 juta kasus perkawinan anak yang menempatkan
Indonesia di urutan ke-8 di dunia dari segi angka perkawinan secara global. Pernikahan dini memiliki akibat
negatif seperti kenaikan angka kematian ibu dan bayi, kurang gizi pada anak dan juga berdampak dalam segi
ekonomi keluarga (BKKBN, 2020).
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Batasan umur tersebut bertujuan agar membatasi pernikahan anak dibawah umur agar pemuda pemudi yang
akan menikah sudah matang jiwa raganya dalam membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan
kekal. Begitu pula dimaksudkan untuk mencegah marak tingginya laju kelahiran dan agar pasangan suami istri
mendapatkan keturunan yang baik dan sehat serta meminimalisir terjadinya kematian ibu dan anak
(Kurniawati, 2021).Menurut (Masngudi, 2017 dalam Adi, 2019) usia dini adalah kata yang berkaitan dengan
waktu diartikan awal waktu, sedangkan yang dimaksud dengan pernikahan usia dini adalah pernikahan yang
dilakukan dibawah usia yang seharusnya serta belum siap dan matang untuk melaksankan pernikahan dan
menjalani kehidupan rumah tangga .

Kualitas hidup adalah keseimbangan antara kesempatan atau keterbatasan kehidupan seseorang yang
merupakan hasil dari proses interaksi antara individu dan lingkungannya Kualitas hidup dapat didefinisikan
sebagai keseluruhan kesejahteraan hidup yang meliputi evaluasi objektif dan subjektif. Evaluasi objektif
merujuk pada kondisi kehidupan seseorang seperti kesehatan, pendapatan materi, kualitas kehidupan di rumabh,
hubungan pertemanan, aktivitas, dan peran sosial. Evaluasi subjektif merujuk kepada kepuasan pribadi terhadap
kondisi hidupnya. Kepuasan dalam hidup atau tidak, bukan tergantung dari penilaian para ahli namun,
berdasarkan evaluasi individu terhadap hidupnya serta Kepuasan hidup terkait dengan kesejahteraan subjektif.
Kebahagiaan dan kesejahteraan hidup merupakan hal yang diinginkan oleh setiap individu. Dengan perasaan
bahagia, sejahtera, kepuasan, serta positif terhadap hidupnya, seseorang dapat mencapai tujuan hidup dan cita-
citanya (Metia,2021).

Pernikahan merupakan sebuah upacara dalam menyatukan ikatan perkawinan antara wanita dan pria secara
sah di mata agama maupun hukum (Fadilah,2021). Pada dasarnya pernikahan dini merupakan ikatan janji suci
yang dilakukan Tinjauan Dampak Pernikahan Dini oleh wanita dan pria yang berusia kurang dari ketentuan
dengan membina rumah tangga. pernikahan dini adalah pernikahan yang berlangsung saat memasuki usia
remaja, belum usia remaja, atau baru berakhir usia remaja, Padahal individu tersebut belum disarankan menikah
dan berkeluarga, karena usia yang masih tergolong sangat muda. Individu masih membutuhkan persiapan yang
matang untuk memasuki kehidupan berumah tangga. (Meiyuntariningsih & Aristawati 2023) Di Indonesia itu
sendiri meski hukum perundang-undangan menentang keras pernikahan dini, namun kasus ini sering kali
bertambah di setiap tahunnya. Selain karena faktor tradisi yang melekat, paksaan orang tua, faktor ekonomi
dan sosial atau yang lebih parahnya lagi faktor hamil di luar nikah sering menjadi penyebab mengapa
pernikahan dini dilakukan.

Keluarga sebagai system merupakan satu kesatuan yang terdiri dari komponen yang berinteraksi untuk
mencapai suatu tujuan tertentu. Pendekatan system memandang bahwa lazimnya keluarga inti terdiri dari ayah,
ibu dan anak yang saling berinteraksi untuk mencapai kebahagiaan, sebagai tujuan akhir. Dalam Perspektif
psikologi keluarga juga menjelaskan fungsi keluarga antara lain: (a) mendidik dan sosialisasi anak (b)
menciptakan lingkungan yang mendukung (c) memenuhi kebutuhan emosional (Prastuti, E. 2020). Menurut
Diener (dalam Snyder & Lopez, 2007) kesejahteraan subyektif adalah suatu keadaan ketika individu
mempersepsi dan mengevaluasi tentang segala hal yang terjadi di dalam kehidupan mereka, baik evaluasi
kognitif maupun afektif. Cara individu memandang kehidupannya dapat dilakukan secara kognitif yaitu dalam
bentuk kepuasan hidup maupun secara afektif dalam bentuk suasana hati dan reaksi emosi yang menyenangkan
atau tidak menyenangkan dalam kehidupan nya sehari hari.

Subjectif well-being adalah evaluasi subjektif seseorang terhadap hidupnya yang meliputi komponen
kepuasan hidup, afekpositif, dan afeknegatif. Setiap orang, termasuk pasangan pernikahn dini subjective well-
being yang sangat bervariatif dan dipengaruhi oleh berbagai faktor. Banyaknya tekanan hidup yang dihadapi
oleh pernikahan dini dapat berdampak pada tingkat subjektif well-being nya (Situmorang &Tentama, 2018).
Subjektif well-being adalah suatu kondisi dimana seseorang merasa bahagia dan puas dengan kehidupannya.
Kondisi subjective well-being ini sangat penting karena dapat berdampak pada kesehatan mental dan fisik
seseorang. Seseorang dikatakan memiliki subjektif well being yang tinggi adalah ketika mereka banyak
merasakan emosi yang menyenangkan dan sedikit merasakan emosi yang tidak menyenangkan, ketika mereka
terikat pada aktivitas yang menarik, ketika mereka banyak memiliki pengalaman-pengalaman yang
menyenangkan dan sedikit memiliki pengalaman yang menyedihkan, dan ketika mereka puas dengan
kehidupan mereka (Fithriyatun,2023).

Kesejahteraan subjektif didefinisikan sebagai evaluasi kognitif dan afektif seseorang terhadap kehidupannya
Kesejahteraan subjektif merupakan istilah ilmiah yang digunakan ilmuwan untuk menyebut kebahagiaan
(Boniwell, 2012 dalam Suseno & Pramithasari 2019) Evaluasi ini mencakup reaksi emosional terhadap
peristiwa serta penilaian kognitif atas kepuasan dan kepuasan. Oleh karena itu, kesejahteraan subjektif adalah
konsep luas yang mencakup pengalaman emosi yang menyenangkan, tingkat suasana hati negatif yang rendah,
dan kepuasan hidup yang tinggi. Dari penjelasan Diener diatas, subjective well being dapat didefinisikan
menjadi evaluasi kognitif dan afektif seseorang tentang hidupnya. Evaluasi ini meliputi reaksi emosional
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terhadap berbagai kejadian yang dialami sejalan dengan penilaian kognitif terhadap kepuasan serta pemenuhan
hidup (Snyder & Lopez, 2022).

Pada prinsipnya, pemerintah Indonesia mengejar dan berjuang untuk mencapai kebahagiaan, seperti yang
jelas terungkap dalam alinea awal paragraph keempat Undang-Undang Dasar 1945. Satu diantara tujuan utama
dalam pendirian Negara Indonesia yaitu meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat umum atau
public well-being. Kebahagiaan dapat diperoleh dari berbagai hal, salah satunya adalah ketika orang tersebut
menemukan pasangan hidup dan melakukan perkawinan.

Pada dasar nya manusia hidup di dunia mempunyai tujuan primer yaitu meraih kebahagiaan dalam kondisi
psikologis pada bentuk positif yang ditandai dengan kepuasaan terhadap masalalu, emosi positif yang tinggi,
dan rendahnya taraf emosi negatif, Penyesuaian diri dengan pasangan diperlukan dalam kehidupan perkawinan
agar tercapai keharmonisan perkawinan, meskipun pasangan tersebut telah berpacaran sebelumnya (Utami,
2015). Kebahagiaan adalah keadaan dimana individu berada pada lingkup positif (perasaan positif) serta
mencapai suatu kebahagiaan yg autentik. kebahagiaan menjadi perasaan waktu individu mencicipi
kehidupannya berkecukupan, bermakna, serta menyenangkan, menggunakan mengusung empat dimensi yaitu
menghargai diri sendiri, optimis, terbuka dan mampu bersosialisasi, serta kemampuan mengontrol serta
mengendalikan diri sepenuhnya.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menganalisis subjective well-being pada pasangan yang
menikah pada usia dini. Metodologi kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mendalami
pengalaman, persepsi, dan makna yang diberikan oleh subjek penelitian terhadap kehidupan pernikahan
mereka. Pendekatan ini memberikan ruang bagi eksplorasi yang mendalam dan komprehensif tentang
bagaimana pasangan muda memahami dan mengevaluasi kesejahteraan mereka dalam konteks pernikahan.

Penelitian ini menggunakan desain studi kasus, di mana setiap pasangan yang menikah pada usia dini
dianggap sebagai kasus unik yang dapat memberikan wawasan spesifik terkait subjective well-being. Studi kasus
memungkinkan peneliti untuk menggali detail pengalaman subjektif dari setiap pasangan dan melihat
bagaimana faktor-faktor kontekstual mempengaruhi kesejahteraan mereka.

Informan dalam penelitian ini dipilih secara purposive, Subjek penelitian berjumlah tiga pasangan dari desa
asmjawa, Pengambilan informan pada penelitian ini dilakukan melalui teknik purposive sampling , dengan
kriteria pasangan yang menikah pada usia di bawah 18 tahun dan telah menjalani pernikahan minimal selama
satu tahun. Pemilihan ini didasarkan pada asumsi bahwa pasangan yang telah menjalani pernikahan selama
satu tahun atau lebih memiliki cukup pengalaman untuk merefleksikan kesejahteraan mereka dalam
pernikahan. Jumlah informan ditentukan berdasarkan prinsip saturation, yaitu hingga tidak ada lagi informasi
baru yang muncul dari wawancara.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara terstruktur dengan memberikan pertanyaan yang
sudah di siapkan terlebih dahulu oleh peneliti observasi, dan dokumentasi berupa foto, surat penelitian. Teknik
analisis data yang digunakan adalah analisis domain yang dilakukan mulai dari mereduksi data, menyajikan
data, dan menarik kesimpulan. Penelitian di lakukan di desa asamjawa kecamatan torgamba kabupaten
Labuhanbatu Selatan. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur, memungkinkan peneliti untuk mengikuti
alur percakapan yang muncul secara alami, sambil tetap memfokuskan pada topik utama mengenai subjective
well-being. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan meliputi pengalaman hidup berumah tangga, tantangan yang
dihadapi, serta faktor-faktor yang dianggap berkontribusi terhadap kebahagiaan dan kepuasan hidup mereka.

Data yang diperoleh dari wawancara dianalisis menggunakan metode analisis tematik. Proses ini melibatkan
beberapa tahapan, mulai dari transkripsi wawancara, pengkodean data, hingga identifikasi tema-tema utama
yang terkait dengan subjective well-being. Analisis dilakukan secara iteratif, di mana peneliti terus kembali pada
data untuk memastikan bahwa tema-tema yang dihasilkan benar-benar merefleksikan pengalaman dan persepsi
informan. Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, peneliti menggunakan teknik triangulasi, yaitu
dengan membandingkan temuan dari wawancara dengan data lain seperti observasi dan dokumentasi terkait
kehidupan pernikahan informan. Selain itu, member checking juga dilakukan dengan meminta konfirmasi dari
informan terkait hasil wawancara dan interpretasi peneliti.

Hasil dan Pembahasan

Hasil Penelitian berfokus pada kebahagian, aspek positif dan negatif. Dari hasil pengumpulan data pra
penelitian, maka diketahui ketiga subjek memiliki kebahagian aspek positif dan negatif. tingkat setres dalam
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kategori sedang atau menengah, sehingga masih mampu mengendalikan dan mengontrol kondisi yang dialami.
Dalam penelitian ini, terdapat tiga pasangan yang menjadi subjek analisis di jabarkan dalam tabel berikut:

Informan Tahun Usia menikah Pekerjaan
Suami Istri Menikah Suami Istri Suami Istri
EwW DK 2023 18 16 Buruh tani Ibu rumah tangga
PR SA 2020 18 15 Pengusaha Ibu rumah tangga
AM YN 2015 15 14 Buruh kuli Ibu rumah tangga

Dalam wawancara dengan pasangan EW dan DK, yang masing-masing berusia 18 dan 16 tahun, diperoleh
beberapa wawasan mengenai kehidupan pernikahan mereka pada usia dini. EW, yang bekerja sebagai buruh
tani, menyampaikan bahwa pekerjaan yang ia jalani memberikan tantangan tersendiri dalam hal kestabilan
ekonomi keluarga. Meskipun pendapatan yang diperoleh tidak selalu mencukupi, EW berusaha keras untuk
memenuhi kebutuhan dasar keluarganya. Ia merasa beban tanggung jawab yang besar, namun juga merasakan
kebanggaan karena mampu memberikan nafkah.

DK, sebagai ibu rumah tangga, menceritakan pengalaman perannya dalam mengelola rumah tangga pada
usia yang masih sangat muda. Ia mengungkapkan bahwa mengurus rumah tangga sekaligus menjadi
pendamping hidup di usia remaja bukanlah hal yang mudah. Meskipun demikian, DK merasa bahwa dirinya
berusaha sebaik mungkin untuk menyesuaikan diri dengan tuntutan pernikahan. Ia juga menyatakan bahwa
meski ada tekanan sosial dan finansial, dukungan dari suami membantu mereka menghadapi berbagai
tantangan dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil penelitian, pasangan EW dan DK menunjukkan
tingkat kebahagiaan yang tinggi dalam pernikahan mereka. Kebahagiaan mereka terutama didorong oleh faktor
emosional dan dukungan sosial yang kuat di sekitar mereka. EW dan DK merasa sangat bahagia karena mereka
dikelilingi oleh orang-orang yang mencintai dan peduli, terutama anak-anak dan suami yang memberikan
dukungan moral dan emosional. Bagi DK, peran sebagai ibu dan istri di usia muda telah memberinya kepuasan
tersendiri, karena ia merasa dihargai dan dicintai oleh keluarganya. Demikian pula, EW merasakan
kebahagiaan karena mampu menciptakan lingkungan keluarga yang penuh kasih sayang, di mana ia merasa
dirinya berperan penting dalam kehidupan keluarganya. Kebersamaan dan cinta yang mereka rasakan dalam
keluarga menjadi sumber kebahagiaan yang signifikan, meskipun mereka menghadapi berbagai tantangan
dalam kehidupan sehari-hari.

Pada pasangan PR dan SA, yang masing-masing berusia 18 dan 15 tahun, memberikan wawasan tentang
dinamika pernikahan mereka pada usia muda. PR, yang bekerja sebagai pengusaha, menyampaikan bahwa
meskipun usia mereka masih sangat muda, ia merasa memiliki tanggung jawab besar untuk memastikan
kestabilan ekonomi keluarga. Sebagai pengusaha muda, PR berusaha keras untuk mengembangkan usahanya
guna memenuhi kebutuhan rumah tangga dan memberikan kehidupan yang layak bagi istri dan keluarganya.
Ia merasa bangga atas pencapaian yang telah diraih sejauh ini, meskipun tekanan untuk sukses di usia muda
tidak selalu mudah dihadapi.

SA, yang bekerja sebagai ibu rumah tangga, menceritakan pengalamannya dalam menjalani peran sebagai
istri dan ibu pada usia yang sangat muda. Meskipun pada awalnya SA merasa khawatir dengan tanggung jawab
besar yang harus diemban, ia berusaha untuk belajar dan menyesuaikan diri dengan cepat. SA merasa bahwa
pernikahan ini memberinya pelajaran berharga tentang kedewasaan dan tanggung jawab. Selain itu, ia merasa
bahwa dukungan dari suami sangat membantu dalam mengatasi berbagai tantangan yang mereka hadapi
bersama.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa meskipun menikah di usia muda membawa berbagai tantangan,
pasangan PR dan SA berusaha untuk membangun kehidupan pernikahan yang stabil dan bahagia. Mereka
menekankan pentingnya kerja sama, komunikasi yang baik, dan dukungan emosional dalam mempertahankan
hubungan mereka. Kebahagiaan mereka sebagian besar berasal dari perasaan saling mencintai dan dukungan
satu sama lain, serta keyakinan bahwa mereka dapat menghadapi berbagai tantangan bersama-sama.

PR dan SA merasakan kebahagiaan terbesar dalam hidup mereka dengan terbentuknya keluarga kecil yang
penuh cinta. Kebahagiaan ini semakin bertambah dengan perhatian dan dukungan yang diberikan oleh mertua
mereka. Mertua mereka tidak hanya sekadar menanyakan kabar dan kondisi ekonomi keluarga, tetapi juga
secara aktif memberikan bantuan ketika PR dan SA menghadapi kesulitan. Kehangatan dan perhatian yang
ditunjukkan oleh mertua mereka menciptakan perasaan aman dan nyaman, membuat PR dan SA merasa
dihargai dan didukung dalam menjalani kehidupan rumah tangga mereka. Dukungan ini menjadi salah satu
fondasi penting yang memperkokoh ikatan keluarga mereka, sehingga mereka dapat menikmati kebahagiaan
dan ketenangan dalam kehidupan sehari-hari.
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Pasangan ketiga yaitu Dalam wawancara dengan pasangan AM dan YN, yang masing-masing berusia 15
dan 14 tahun, terungkap bahwa kebahagiaan mereka dalam pernikahan mereka didorong oleh cinta dan kasih
sayang yang mendalam antara satu sama lain. AM, yang bekerja sebagai buruh kuli, menyampaikan bahwa
meskipun mereka masih sangat muda dan menghadapi berbagai tantangan, perasaan cinta yang kuat dan
dukungan emosional dari YN memberikan kekuatan dan kebahagiaan dalam kehidupan sehari-hari. AM
merasa bahwa pernikahan ini memberinya kesempatan untuk tumbuh dan belajar lebih banyak tentang
tanggung jawab dan kedewasaan.

Kebahagiaan mereka berdua terwujud melalui hubungan yang penuh kasih dan saling pengertian. Mereka
berdua menekankan betapa pentingnya cinta dan komunikasi dalam menjaga keharmonisan pernikahan
mereka. Meskipun mereka menghadapi berbagai tantangan karena usia muda, mereka merasa beruntung
memiliki satu sama lain dan berusaha untuk saling mendukung dalam menjalani kehidupan pernikahan mereka.
Hasil wawancara ini menunjukkan bahwa cinta dan dukungan emosional menjadi faktor kunci dalam
kebahagiaan pasangan AM dan YN, meskipun mereka masih muda dan menghadapi tantangan dalam
pernikahan mereka

Sementara itu, DK menyatakan kebahagiaan yang mendalam dalam pernikahannya dengan ungkapan yang
penuh rasa syukur. DK mengungkapkan, “Saya sangat bahagia dalam pernikahan saya karena anak dan suami
saya sangat mencintai dan menyayangi saya. Salah satu harapan saya sebelum menikah adalah dikelilingi oleh
orang-orang yang mencintai saya, dan harapan itu kini telah terwujud. Saya berdoa kepada Allah agar keluarga
kecil kami selalu menjadi keluarga yang bahagia.” Pernyataan DK menggambarkan rasa syukurnya atas
dukungan dan kasih sayang yang diterimanya dari keluarga. Doa dan harapan DK mencerminkan keinginan
yang mendalam untuk terus merasakan kebahagiaan dan kehangatan dalam keluarganya, serta harapan agar
hubungan mereka tetap harmonis dan penuh cinta seiring berjalannya waktu.

Dalam pernikahan dini mereka, EW dan DK menunjukkan beberapa aspek positif yang signifikan. Salah
satu yang paling mencolok adalah kesadaran mereka terhadap pentingnya mematuhi ajaran agama dan
menghindari perbuatan dosa. Mereka secara aktif menghindari segala bentuk zina dan berusaha untuk
menjalani kehidupan yang sesuai dengan prinsip-prinsip agama mereka. Keduanya juga mulai belajar lebih awal
mengenai kehidupan rumah tangga, termasuk bagaimana mengelola keuangan secara mandiri dan membangun
hubungan yang harmonis. Upaya mereka dalam memulai kehidupan rumah tangga yang teratur dan penuh
tanggung jawab mencerminkan komitmen mereka untuk menciptakan lingkungan keluarga yang sehat dan
harmonis.

PR dan SA juga menunjukkan beberapa aspek positif dalam pernikahan dini mereka. Salah satu keunggulan
utama adalah upaya mereka dalam menghindari pergaulan bebas, yang sering kali menjadi tantangan bagi
pasangan muda. Dalam konteks agama, mereka berfokus pada menjaga kesucian diri dan menjaga nama baik
keluarga. Dengan demikian, mereka tidak hanya menjaga integritas pribadi, tetapi juga berusaha untuk
membangun reputasi baik dalam masyarakat. Mereka menyadari pentingnya menjaga nilai-nilai agama dan
keluarga, serta berkomitmen untuk merintis usaha yang dapat mendukung kehidupan mereka bersama.

Aspek positif yang terlihat dalam pernikahan dini AM dan YN adalah kontribusi mereka terhadap stabilitas
ekonomi keluarga. Mereka bekerja sama dalam mengerjakan pekerjaan rumah tangga, seperti membersihkan
rumah, menyapu, dan mengepel, yang membantu mengurangi beban kerja dan memperkuat ikatan mereka
sebagai pasangan. Kerja sama ini tidak hanya meringankan beban ekonomi, tetapi juga mempererat hubungan
mereka. Dengan menjalankan tugas-tugas rumah tangga bersama, mereka menunjukkan komitmen untuk saling
mendukung dan berkolaborasi dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan wawancara, pasangan EW dan DK menghadapi beberapa tantangan signifikan dalam
pernikahan mereka. Salah satu aspek negatif utama yang mereka hadapi adalah ketidakstabilan ekonomi. Saat
ini, mereka masih berada dalam tahap awal perintisan karier dan usaha, yang menyebabkan kesulitan dalam
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Ketidakpastian finansial ini menambah tekanan dalam kehidupan rumah
tangga mereka, karena mereka berusaha untuk mengatur dan mengelola sumber daya yang terbatas sambil terus
membangun fondasi ekonomi yang lebih stabil.

PR dan SA juga menghadapi tantangan besar dalam aspek ekonomi pernikahan mereka. Mereka mengalami
kesulitan dalam memenuhi kebutuhan dapur dan membesarkan anak karena ketidakpastian pekerjaan tetap. PR
menjelaskan bahwa mereka sangat bergantung pada pendapatan dari usaha dagangan mereka, yang saat ini
belum memberikan hasil yang konsisten. Kurangnya pendapatan yang stabil menambah stres dalam rumah
tangga mereka, mempengaruhi kualitas hidup dan kesejahteraan keluarga kecil mereka.

AM dan YN juga menghadapi beberapa masalah dalam pernikahan mereka. Aspek negatif utama yang
mereka hadapi adalah ketidakstabilan ekonomi, yang semakin diperburuk dengan bertambahnya biaya
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kebutuhan anak seperti susu, popok, dan pakaian. Selain masalah ekonomi, AM dan YN sering mengalami
kesalahpahaman yang disebabkan oleh penggunaan media sosial. Interaksi yang terjadi di platform digital ini
sering kali memicu konflik antara mereka. YN juga mencatat masalah kesehatan mental yang timbul dari
campur tangan mertua dalam masalah rumah tangga mereka, yang menambah tekanan emosional. YN
menjelaskan, “Ada beberapa hal negatif dalam pernikahan kami. Pertama, masalah ekonomi yang semakin sulit
setelah kami memiliki anak, dengan tambahan biaya yang harus dikeluarkan. Kedua, sering terjadi
kesalahpahaman akibat pengaruh sosial media. Ketiga, kesehatan mental saya terganggu karena campur tangan
mertua dalam masalah keluarga kami, sehingga saya merasa tertekan. Untuk mengatasi hal ini, saya berusaha
mencari ketenangan melalui ibadah dan meminta petunjuk kepada Allah.”

Berdasarkan hasil penelitian, tentu dapat menunjukkan bahwa subjektif well being pada pasangan
pernikahan dini memiliki kondisi yang hampir sama. Pasangan pertama berinisial EW dan DK masih bisa
menjalani kehidupan normal sebagai mana pasangan lain yang menikah pada waktu nya begitu juga pasangan
kedua dan ketiga yaitu PR dan SA kemudian YN dan AM pada dasar nya dalam berumah tangga pasangan
suami istri harus mengerti apa peran mereka masing masing. Allah berfirman dalam alquran :

Sqor
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Artinya: Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), karena Allah telah melebihkan sebagian
mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan), dan karena mereka (laki-laki) telah memberikan
nafkah dari hartanya. Maka perempuan-perempuan yang saleh adalah mereka yang taat (kepada Allah) dan
menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada, karena Allah telah menjaga (mereka). Perempuan-perempuan
yang kamu khawatirkan akan nusyuz, hendaklah kamu beri nasihat kepada mereka, tinggalkanlah mereka
di tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu) pukullah mereka. Tetapi jika mereka menaatimu, maka
janganlah kamu mencari-cari alasan untuk menyusahkannya. Sungguh, Allah Mahatinggi, Mahabesar
(QS.An Nisa)

Pembahasan

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, alasan utama di balik keputusan tiga pasangan untuk menikah
pada usia dini adalah untuk menghindari pergaulan bebas yang umum terjadi di kalangan remaja, seperti zina
dan perilaku negatif lainnya yang tidak sesuai dengan norma-norma sosial dan agama. Keputusan ini
mencerminkan upaya mereka untuk menjaga kesucian diri dan integritas pribadi dalam konteks yang sering kali
dipenuhi dengan godaan dan risiko.Pasangan EW dan DK, misalnya, masih tinggal bersama orang tua EW di
Dusun Al Amin, sementara pasangan PR dan SA serta AM dan YN telah berhasil memiliki rumah mereka
sendiri, menandakan kemajuan dalam kemandirian dan stabilitas ekonomi mereka.

Dari sudut pandang mereka, pernikahan dini yang mereka jalani sudah mendekati bentuk pernikahan ideal.
Hal ini sejalan dengan teori Eddington dan Shuman (2005) yang menyatakan bahwa individu yang menikah
cenderung merasa lebih bahagia dibandingkan mereka yang belum atau tidak menikah. Pernikahan sering kali
menawarkan keuntungan signifikan dalam hal emosi positif dan dukungan sosial, meskipun kepuasan hidup
secara keseluruhan mungkin bervariasi.

Keberhasilan pernikahan dini dalam memberikan rasa bahagia dan stabilitas emosional bisa diartikan
sebagai indikasi bahwa pernikahan ini dapat mendukung pertumbuhan emosional dan psikologis pasangan.
Namun, penting untuk terus memantau dan mendukung mereka dalam aspek lain seperti stabilitas ekonomi
dan kesehatan mental, untuk memastikan bahwa pernikahan mereka tetap sehat dan memuaskan dalam jangka
panjang.

Sesuai dengan data yang peneliti dapatkan langsung dari informen mengenai mengenai subjektif well being
pada pasangan usia dini, Secara umum, tingkat kebahagiaan dalam pernikahan dapat dilihat dari beberapa
indikator, seperti, Kualitas hubungan, Tingkat konflik, Komitmen, Kebahagiaan pada orang yang lebih muda
berkaitan erat dengan perasaan gembira, sedangkan pada orang yang lebih tua memaknai kebahagiaan sebagai
perasaan damai. Makna tersebut meliputi pemahaman pokok tentang keharmonisan, tujuan, dan hubungan
(Martelaa & Stegerb, 2016). dan tingkat kebahagiaan dalam pernikahan informen peneliti mereka sangat
bahagia dalam pernikahannya dikarenakan mereka saling mencintai satu sama lain. Di dalam perkawinan,
ketika seseorang mampu menjaga kualitas hubungan antar pribadi dan pola-pola perilaku antar pasangan, serta
memiliki kemampuan menyikapi perbedaan yang muncul dapat berdampak positif pada keberhasilan
perkawinan (Indraswari, 2019).
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Dalam kajian subjektif well-being pada pernikahan usia dini, terdapat berbagai manfaat dan keuntungan
yang dapat diperoleh dari komitmen yang dibangun dalam hubungan pernikahan. Salah satu aspek penting dari
well-being subjektif adalah kesediaan pasangan untuk saling membahagiakan satu sama lain, menerima
kekurangan masing-masing, serta memahami dan mendukung pasangan. Kesediaan ini berfungsi sebagai
pendorong utama untuk mempertahankan dan memperkuat komitmen dalam pernikahan.

Menurut Kinanthi (2018), manfaat dari komitmen pernikahan ini tidak hanya dirasakan secara individu,
tetapi juga berpengaruh positif dalam hubungan dengan pasangan dan dalam konteks sosial yang lebih luas.
Komitmen yang kuat mendorong pasangan untuk berusaha lebih keras dalam menjaga keharmonisan dan
kebahagiaan dalam kehidupan sehari-hari mereka. Ini tercermin dalam pembentukan keluarga kecil yang penuh
kebahagiaan, di mana pasangan merasa saling terhubung dan puas dengan kehidupan pernikahan mereka.
Aspek positif dari pernikahan dini ini, seperti yang terlihat pada pasangan yang menilai pernikahan mereka
sebagai sumber kebahagiaan yang konsisten, menunjukkan bahwa keberhasilan dalam pernikahan tidak selalu
bergantung pada usia, tetapi pada kualitas komitmen dan kemampuan pasangan untuk saling memahami dan
mendukung. Dengan demikian, pernikahan usia dini yang berhasil membangun komitmen yang kuat dapat
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap well-being subjektif pasangan, serta berkontribusi pada
kesejahteraan dan kebahagiaan mereka secara keseluruhan.

Subjektif well-being dalam pernikahan usia dini menghadapi berbagai rintangan dan tantangan yang
signifikan, terutama dalam membangun komitmen pernikahan. Dampak psikologis yang sering terjadi akibat
pernikahan pada usia muda mencakup timbulnya rasa cemas, stres, dan depresi. Perbedaan pendapat dan
konflik seringkali dipicu oleh ego masing-masing pasangan, serta ketidakmampuan untuk mengontrol emosi,
yang sering terlihat pada usia di bawah 20 tahun (Aisyah, et al., 2021). Kesiapan mental untuk pernikahan, yang
biasanya belum tercapai pada usia tersebut, berperan besar dalam kemampuan individu untuk menghadapi stres
dan konflik. Banyak remaja yang menikah di usia muda mengalami gangguan psikologis, seperti kecemasan
dan depresi, karena belum memiliki pengalaman dan kematangan emosional yang cukup. Kemampuan untuk
mengontrol emosi dan memiliki mental yang kuat biasanya baru terbentuk pada usia sekitar 21 tahun (Tsani,
2021). Oleh karena itu, pernikahan dini sering kali menghadapi tantangan tambahan dalam aspek psikologis
dan emosional, yang mempengaruhi tidak hanya individu tetapi juga hubungan pasangan dan konteks sosial
yang lebih luas. Aspek negatif utama dari pernikahan dini ini adalah ketidakstabilan ekonomi, yang sering
terjadi karena pasangan belum memiliki pekerjaan tetap yang dapat mendukung kebutuhan keluarga secara
memadai.

Secara umum, pasangan yang menikah pada usia dini sering menghadapi masalah ekonomi yang signifikan,
yang sering kali menjadi salah satu penyebab ketidak harmonisan dalam rumah tangga mereka. Masalah ini
muncul karena pasangan usia muda umumnya belum memiliki stabilitas finansial atau keterampilan yang
diperlukan untuk menghasilkan pendapatan yang cukup untuk mendukung keluarga mereka. Keterbatasan ini
menyebabkan mereka seringkali harus tinggal bersama orang tua mereka, mengurangi tingkat kemandirian dan
menyebabkan ketergantungan ekonomi pada keluarga besar.

Faktor ekonomi berperan krusial dalam mewujudkan kesejahteraan dan kebahagiaan rumah tangga.
Ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti pangan, tempat tinggal, dan pendidikan anak dapat
menimbulkan stres dan konflik dalam hubungan, serta menghambat perkembangan emosional dan psikologis
anggota keluarga. Indrianingsih et al. (2020) menunjukkan bahwa masalah ekonomi bukan hanya berdampak
pada kualitas hidup sehari-hari, tetapi juga berpengaruh pada stabilitas emosional dan kesejahteraan rumah
tangga secara keseluruhan. Keterbatasan finansial sering kali mempengaruhi komunikasi dan interaksi antar
pasangan, serta dapat memperburuk konflik, yang pada gilirannya dapat mengancam keharmonisan rumah
tangga.

Oleh karena itu, perencanaan keuangan yang matang dan peningkatan keterampilan kerja menjadi sangat
penting bagi pasangan usia dini untuk mengatasi tantangan ini. Dukungan dari program pendidikan dan
pelatihan, serta bantuan dari lembaga sosial dan keluarga besar, dapat membantu mereka untuk mencapai
kemandirian finansial dan meningkatkan kualitas hidup mereka secara keseluruhan. Dengan adanya langkah-
langkah ini, pasangan usia dini dapat lebih baik dalam menghadapi masalah ekonomi dan berupaya untuk
menciptakan rumah tangga yang lebih harmonis dan bahagia.

Mengatasi stres dan kesulitan dalam pernikahan usia dini adalah tantangan besar yang memerlukan
perhatian khusus, terutama mengingat bahwa pernikahan pada usia muda seringkali menjadi beban psikologis
yang signifikan. Menurut Khairunnisa et al. (2016), berumah tangga dan menjaga keharmonisan hubungan
bukanlah tugas yang mudah; hal ini memerlukan kedewasaan dalam berpikir dan bertindak. Kesulitan ini
semakin terasa pada pasangan yang menikah pada usia dini karena mereka mungkin belum sepenuhnya matang
secara mental dan fisik untuk menghadapi tuntutan kehidupan berkeluarga. Oleh karena itu, penting untuk
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menetapkan batasan usia yang layak untuk pernikahan, guna memastikan kesiapan mental dan kematangan
fisik.

Untuk mengatasi stres dan kesulitan dalam pernikahan, pasangan usia dini harus menerapkan berbagai
strategi. Salah satu pendekatan yang umum adalah dengan meningkatkan kesehatan mental melalui praktik
spiritual, seperti beribadah kepada Allah SWT. Aktivitas ini dapat memberikan dukungan emosional dan
spiritual, membantu pasangan untuk tetap fokus pada aspek positif dari kehidupan mereka dan mengurangi
beban psikologis yang mereka hadapi. Selain itu, beberapa pasangan memilih untuk melakukan kegiatan
berakhir pekan atau menghabiskan waktu berkualitas bersama sebagai cara untuk memperkuat ikatan mereka
dan mengurangi stres. Kegiatan ini dapat menciptakan kesempatan untuk berkomunikasi secara terbuka dan
meningkatkan pemahaman satu sama lain, yang penting untuk menjaga keharmonisan rumah tangga.

Kesehatan mental dalam pernikahan sangat berpengaruh terhadap kebahagiaan dan keharmonisan rumah
tangga. Mengelola stres dengan efektif dan mengatasi kesulitan secara konstruktif adalah kunci untuk
mempertahankan hubungan yang sehat dan bahagia. Pasangan yang dapat mengatasi tantangan ini dengan baik
cenderung memiliki hubungan yang lebih stabil dan memuaskan. Mereka yang terus berusaha untuk saling
mendukung dan memahami satu sama lain, serta mencari cara untuk meningkatkan kesejahteraan mereka
secara keseluruhan, akan lebih berhasil dalam mempertahankan keluarga mereka dan mencapai kebahagiaan
jangka panjang.

Tingkat dukungan sosial yang dirasakan dari pasangan memainkan peran krusial dalam membentuk
hubungan yang sehat dan memuaskan. Dukungan sosial mengacu pada perasaan dirawat, dihargai, dan
didukung secara emosional dan praktis oleh pasangan. Dalam konteks pernikahan, dukungan sosial dapat
diwujudkan melalui berbagai cara, seperti memberikan dorongan dan semangat, menyampaikan pernyataan
yang mendukung dan memihak, serta memberikan penghargaan dan kalimat positif. Dukungan ini bisa bersifat
psikis, seperti memberikan perhatian dan empati, maupun fisik, seperti menyediakan bantuan dalam kegiatan
sehari-hari. Dukungan yang konsisten dan penuh perhatian ini membantu pasangan merasa lebih terhubung
dan dihargai, yang pada gilirannya memperkuat ikatan emosional dan meningkatkan kesejahteraan individu
dalam hubungan.

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari penelitian, terlihat bahwa ketiga pasangan yang diwawancarai
saling menyemangati dan mendukung satu sama lain dalam berbagai situasi. Dukungan ini mencerminkan
komitmen mereka untuk menjaga dan memperkuat hubungan mereka, bahkan dalam menghadapi tantangan.
Dukungan sosial dari pasangan tidak hanya meningkatkan rasa kebersamaan, tetapi juga memperkuat
ketahanan emosional pasangan, membantu mereka mengatasi stres, dan menghadapi permasalahan dengan
lebih efektif.

Selain dukungan yang diberikan oleh pasangan, dukungan sosial dari keluarga dan teman juga memainkan
peran penting. Meskipun tingkat dukungan sosial dari keluarga dan teman dapat bervariasi antar individu, ketiga
pasangan dalam penelitian ini melaporkan mendapatkan dukungan yang sangat baik dari keluarga mereka.
Keluarga, serta teman-teman mereka, menunjukkan perhatian yang besar dan antusiasme dalam menanyakan
kabar dan keadaan pasangan, serta memberikan dukungan praktis dan emosional. Dukungan ini mencakup
menawarkan bantuan dalam situasi sulit, memberikan nasihat yang bermanfaat, serta menjaga komunikasi yang
positif dan mendukung.

Kehadiran dukungan sosial yang kuat dari pasangan, keluarga, dan teman memberikan fondasi yang kokoh
bagi kesejahteraan dan kebahagiaan pasangan. Dukungan ini berperan penting dalam mengurangi stres dan
meningkatkan kepuasan hidup secara keseluruhan, yang sangat penting dalam pernikahan usia dini di mana
tantangan dan kesulitan sering kali lebih besar. Dengan adanya dukungan sosial yang memadai, pasangan dapat
merasa lebih percaya diri dan termotivasi untuk menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupan rumah
tangga mereka dengan lebih baik.

Simpulan

Penelitian mengenai subjective well-being pada pasangan yang menikah pada usia dini menunjukkan bahwa
meskipun pernikahan dini dapat membawa tantangan tersendiri, banyak pasangan yang merasakan tingkat
kebahagiaan dan kesejahteraan subjektif yang signifikan. Pasangan yang menikah muda sering kali menghadapi
tantangan terkait ketidakstabilan ekonomi, keterbatasan sumber daya, dan kesiapan mental. Ketidakstabilan
ekonomi menjadi salah satu faktor utama yang mempengaruhi kesejahteraan subjektif, berpotensi menyebabkan
stres, kecemasan, dan ketegangan emosional. Selain itu, tantangan psikologis seperti stres dan kesulitan dalam
mengelola emosi juga dapat mempengaruhi kesejahteraan subjektif pasangan. Kesiapan mental dan
kemampuan untuk mengatasi konflik serta mengontrol emosi sangat penting untuk menjaga keharmonisan dan
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kebahagiaan dalam pernikahan. Kesehatan mental yang baik, dukungan emosional, serta kemampuan untuk
beradaptasi dan mengatasi masalah secara efektif berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan subjektif
pasangan. Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun pernikahan pada usia dini memiliki tantangan yang
signifikan, dengan dukungan sosial yang memadai, kesiapan mental, dan usaha untuk mengelola masalah
keuangan dan emosional, pasangan dapat mencapai tingkat kebahagiaan dan kesejahteraan subjektif yang
memuaskan. Dukungan yang konsisten dari pasangan, keluarga, dan teman serta strategi coping yang efektif
memainkan peran kunci dalam mempengaruhi kesejahteraan subjektif pasangan yang menikah pada usia dini.
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